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Tabel Lampiran 1. Deskripsi Padi Varietas Inpari 34 Salin Agritan

VARIETAS INPARI 34

Nomor seleksi
Asal seleksi
Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Daun bendera
Bentuk gabah
Warna gabah
Kerontokan
Kerebahan
Tekstur nasi
Kadar amilosa
Berat 1000 butir
Rata-rata hasil
Potensi hasil
Hama

Penyakit

Anjuran tanam

Instansi pengusul
Pemulia

Dilepas tahun
SK menteri

IR78788-B-B-10-1-2-4-AJY1

BR41XIR61920-3B-22-2

+102 hari setelah semai

Tegak

+107 cm

Tegak

Panjang ramping

Kuning bersih

Sedang

Agak tahan

Agak pera

+ 22.8%

24.9 gram

5,1 t/ha

8,1 t/ha

Agak tahan terhadap wereng batang coklat biotipe 1,
agak rentan terhadap wereng batang coklat biotipe 2
dan 3

Agak tahan terhadap hawar daun bakteri patotipe I,
rentan terhadap hawar daun bakteri patotipe IV, agak
rentan terhadap hawar daun bakteri patotipe VIII, rentan
terhadap virus tungro ras subang, tahan terhadap
penyakit blas ras 033 dan 173, agak tahan terhadap blas
ras 073, rentan terhadap blas ras 133

Toleran salin pada fase bibit pada cekaman 12 dSm-1
serta cocok ditanam di lahan sawah dataran rendah
sampai sedang (0-500 mdpl)

BB Padi

Priatha Sasmita, Nafisah, Cucu Gunarsih, Trias
Sitaresmi, Moch. Yamin Samaullah, Satoto, | Made Jana
Mejaya

2014

1252/Kpts/SR.120/12/2014

Sumber: Balai Besar Pengupan Standar Instrumen Padi, 2023.
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Tabel Lampiran 2. Deskripsi Padi Varietas IR 20

VARIETAS IR 20

Asal seleksi
Umur tanaman
Tinggi tanaman
Bentuk gabah
Warna gabah
Kadar amilosa
Berat 1000 butir
Potensi hasil
Hama

Penyakit

Anjuran tanam

Pemulia

Dilepas tahun

IR262-24-3/TKM6

* 125 hari setelah sebar

+ 107 cm

Silinder

Putih

* 26%

+19,8 gram

3,168 kg/ha

Rentan terhadap wereng batang coklat biotipe 1,2,3,
agak tahan terhadap penggerek batang.

Agak tahan terhadap hawar daun bakteri patotipe IlI,
rentan terhadap hawar daun bakteri patotipe IV, agak
rentan terhadap hawar daun bakteri patotipe VIII, rentan
terhadap virus tungro ras subang, tahan terhadap
penyakit blas ras 033 dan 173, agak tahan terhadap blas
ras 073, rentan terhadap blas ras 133

Agak toleran kekeringan serta cocok ditanam di daerah
ekosistem sawabh irigasi dan dataran rendah tadah hujan
sampai ketinggian 600 mdpl

Priatna Sasmita, Nafisah, Cucu Gunarsih, Trias
Sitaresmi, Moch. Yamin Samaullah, Satoto, | Made Jana
Mejaya

1969

Sumber:



Tabel Lampiran 3. Deskripsi Padi Varietas Ciherang

VARIETAS CIHERANG
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Nomor seleksi
Asal seleksi
Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Daun bendera
Bentuk gabah
Warna gabah
Kerontokan
Kerebahan
Tekstur nasi
Kadar amilosa
Berat 1000 butir
Rata-rata hasil
Hama

Penyakit
Anjuran tanam

Instansi pengusul
Pemulia

Dilepas tahun
SK menteri

S3383-1d-Pn-41-3-1
IR18349-53-1-3-1-3/2*IR19661-131-3-1//2*IR64
116-125 hari

Tegak

107-115 cm

Tegak

Panjang ramping
Kuning bersih
Sedang

Sedang

Pulen

23%

27-28 gram

5-7 t/ha

Tahan terhadap wereng batang coklat biotipe 2 dan 3
Tahan terhadap hawar daun bakteri patotipe Il dan IV

patotipe Il dan IV Baik ditanam pada musim penghujan

dan kemarau dengan ketinggian dibawah 500 mdpl

BB Padi

Tarjat T., Z. Simanulang, E. Sumadi, dan Aan A.
Daradjat.

2000

60/Kpts/TP.240/2/2000

Sumber: Balai Besar Pe

ngujian Standar Instrumen Padi, 2023.
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Tabel Lampiran 3. Deskripsi Padi Varietas Jeliteng

VARIETAS JELITENG

Nomor seleksi
Asal seleksi
Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Daun bendera
Bentuk gabah
Warna gabah
Kerontokan
Kerebahan
Tekstur nasi
Kadar amilosa
Berat 1000 butir
Rata-rata hasil
Potensi hasil
Hama

Penyakit

Kandungan total
senyawa fenolik
(mg GAE*/100 g
BPK)

Anjuran tanam

Pemulia
Dilepas tahun
SK menteri

B13486D-4-1-PN-2-MR-3-3-3

Ketan Hitam/Pandan Wangi Cianjur

+113 hari setelah semai

Tegak

+106 cm

Tegak

Ramping

Kuning jerami

Sedang

Tahan rebah

Pulen

19,6%

+24.,4 gram

16,18 t/ha GKG

19,87 t/ha GKG

Agak tahan WBC 1, agak rentan WBC 2 dan 3

Tahan HDB 1V, agak tahan HDB IIl dan VIIl. Tahan blas
ras 033 dan 073, agak tahan blas ras 133 dan 073.
Rentan tungro

7104,3 £ 417,9

patotipe Il dan IV Baik ditanam pada musim penghujan
dan kemarau dengan ketinggian dibawah 500 mdpl
Heni Safitri, Buang Abdullah, Sularjo, Cahyono

2019

167/HK.540/C/01/2019

Sumber: Balai Besar Pengujian Standar Instrumen Padi, 2023.
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Gambar 3. Image-based processing hidroponik statis pada 30 HST
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Gambar 4. Image-based processing hidroponik dinamis pada 47 HST
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Gambar 5. Image-based processing hidroponik dinamis pada 68 HST




